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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan bertujuan  untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan parsial dari 
gaya kepemimpinan, komunikasi dan lingkungan kerja fisik terhadap semangat kerja karyawan pada 
PT. BPR TISH Sukawati Gianyar serta untuk mengetahui variabel yang berpengaruh dominan 
terhadap semangat kerja karyawan. Teknik sampel yang digunakan adalah metode sensus dengan 
jumlah sampel sebanyak 46 orang. Observasi, wawancara dan kuesioner digunakan dalam metode 
pengumpulan data. Teknik analisis data menggunakan teknik regresi linear berganda. Hasil penelitian 
diperoleh bahwa gaya kepemimpinan, komunikasi dan lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh 
secara simultan maupun parsial terhadap semangat kerja karyawan di PT. BPR TISH Sukawati 
Gianyar. Sedangkan variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap semangat kerja karyawan di 
PT. BPR TISH Sukawati Gianyar adalah variabel gaya kepemimpinan. Terkait dengan temuan 
penelitian bahwa gaya kepemimpinan menjadi variabel yang memiliki pengaruh dominan, maka dapat 
disarankan  kepada pihak perusahaan untuk memperhatikan gaya kepemimpinannya, agar mampu 
memberi motivasi untuk maju dan kepuasan dalam bekerja, sehingga semangat dan kegairahan kerja 
dapat ditingkatkan. 
Kata kunci : gaya kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja fisik, semangat kerja karyawan 
 
 

ABSTRACT 
 

This study was aimed to investigate the effect of partially simultaneously and leadership 
styles, communication and physical work environment for employee morale at PT. BPR Tish Sukawati 
Gianyar and to determine which variables are dominant influence on employee morale. Sampling 
technique used is the census method with a sample size of 46 people. Observation, interviews and 
questionnaires were used in data collection methods. Analysis using multiple linear regression 
techniques. The result showed that the style of leadership, communication and physical work 
environment has the effect of simultaneously or partially on the morale of employees at PT. BPR Tish 
Sukawati Gianyar. While the variables that have a dominant influence on employee morale at PT. BPR 
Tish Sukawati Gianyar is variable leadership style. Related to research findings that leadership style 
became dominant variables that have an influence, it may be advisable for the company to pay 
attention to his leadership style, to be able to provide the motivation to move forward and satisfaction  
in the work, so that the spirit and excitement of the work can be improved. 
Keywords: leadership styles, communication, physical work environment, employee morale 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

           Era globalisasi saat ini menimbulkan tingkat persaingan yang semakin ketat, 

yang memaksa setiap organisasi harus berorientasi pada efisiensi. Persaingan yang 

ketat tersebut, mengharuskan kepada setiap organisasi agar tetap bertahan. Untuk itu, 

organisasi perlu didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Organisasi 

akan dapat berkompetisi kalau memiliki keunggulan bersaing dan kualitas yang 

semakin bagus terutama dalam hal mengelola sumber daya manusia, sehingga dapat 

tercapainya pertumbuhan dan perkembangan organisasi atau perusahaan yang lebih 

baik.   

           Tercapai atau tidaknya tujuan perusahaan sangat ditentukan oleh semangat 

anggotanya dalam melaksanakan masing-masing fungsinya. Upaya-upaya 

peningkatan kualitas dan perilaku kerja karyawan pada umumnya bertujuan akhir 

pada usaha peningkatan produktivitas karyawan yang salah satu faktornya adalah 

semangat kerja (Elya Dwi, 2008). Menurut Eddy (2000), setiap perusahaan harus 

selalu berusaha agar para karyawannya mempunyai semangat dan kegairahan kerja 

yang tinggi. Semangat kerja karyawan merupakan aset paling penting dalam suatu 

perusahaan, dalam hal ini perusahaan sebaiknya lebih teliti dalam menjaga sumber 

daya manusia yang dimiliki. Oleh karena itu, sumber daya manusia terutama yang 

memiliki semangat kerja yang tinggi harus diperhatikan, dijaga dan dikembangkan 

oleh perusahaan untuk tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.   
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     Menurut Janet (2000), mengatakan bahwa semangat kerja didefinisikan 

sebagai profesionalisme dan antusiasme menampilkan seseorang ke arah pencapaian 

tujuan individu dan kelompok dalam suatu situasi pekerjaan yang diberikan.  

Sedangkan menurut Verna (2004), mendefinisikan semangat kerja yaitu kondisi 

mental dan emosional (seperti antusiasme, keyakinan, atau loyalitas) dari seorang 

individu atau kelompok yang berkaitan dengan fungsi atau tugas di tangan. 

     Susan Linz (2006), dalam penelitiannya menyatakan bahwa : ada hubungan 

yang signifikan antara sikap terhadap pekerjaan dan semangat kerja, serta korelasi 

positif antara penilaian kinerja dan moral. Adeniji (2007), dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa: perilaku kepemimpinan, persepsi penelitian, otonomi pada 

pekerjaan, hubungan interpersonal di tempat kerja, dukungan sistem organisasi, 

pelatihan dan pengembangan, lingkungan kerja dan penyisihan manfaat pensiun yang 

dianggap sebagai faktor yang menentukan semangat kerja. MacRobert (2003), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa: perawat dengan persiapan tingkat pendidikan 

lanjutan, posisi yang lebih tinggi, atau keduanya, menunjukkan peningkatan semangat 

staf. Temuan ini dapat berguna dalam melukiskan situasi untuk meningkatkan 

semangat kerja dan tingkat perputaran yang lebih rendah. Mwangi John (2002), 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa: semangat kerja guru dapat ditingkatkan 

dengan memberikan mereka pembayaran yang sesuai dengan inflasi, masa kerja, 

fasilitas mengajar ditingkatkan, peluang promosi, tanggung jawab manajerial dan 

dukungan administrasi. Kebriaei (2007), dalam penelitiannya menyatakan bahwa: 
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memberikan kesempatan untuk promosi dan meningkatkan pembayaran serta kondisi 

kerja akan meningkatkan semangat kerja secara keseluruhan dan meningkatkan 

kualitas pelayanan. Neely (2009), dalam penelitiannya menyatakan bahwa: ada pola 

yang menghubungkan produktivitas karyawan dengan tingkat semangat kerja. 

Tinjauan literatur juga mendukung gagasan bahwa terdapat hubungan antara 

produktivitas karyawan yang sesuai dengan semangat kerja. Chambers (2009), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa: penggabungan telah mempengaruhi semangat kerja 

dengan cara negatif. Semangat kerja rendah dapat yakin disebabkan oleh rasa tidak 

aman tentang pekerjaan mereka, perubahan proses, manajemen, struktur membayar 

yang baru dan yang paling penting kontrak kerja. McKnight (2001), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa: tiga manajemen kontrol (umpan balik, control 

insentif dan otonomi) tidak dengan sendirinya meningkatkan semangat kerja 

karyawan. Namun, setiap moderasi oleh manajemen karyawan memiliki hubungan 

baik dengan semangat kerja karyawan. Selanjutnya Visher (2007), menyatakan 

bahwa: lingkungan kerja fisik mempengaruhi kesehatan para karyawan yang akan 

berdampak terhadap semangat kerja karyawan. Serta Richard (2009), dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa : manusia memainkan peran sangat penting dalam 

sistem apapun dan dalam organisasi tertentu. Untuk itu, mereka harus diberi 

pertimbangan sehingga mereka dapat berkontribusi secara efektif dan efisien selama 

kegiatan berlangsung. Selain itu, peran motivasi juga penting dalam hal 

meningkatkan semangat kerja mereka. Alasan pemilihan judul ini yaitu dalam suatu 
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instansi atau organisasi diperlukan suatu sistem yang dapat menunjang kinerja 

organisasi tersebut. Salah satunya adalah semangat kerja yang tinggi. Semangat kerja 

merupakan keadaan yang harus ada apabila aktivitas atau proses kerja ingin berjalan 

lancar. Dengan adanya semangat kerja yang tinggi, maka tujuan organisasi atau 

perusahaan dapat tercapai sesuai rencana.  

     Penelitian ini adalah mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, 

dan lingkungan kerja fisik terhadap semangat kerja karyawan di PT. BPR TISH 

Sukawati Gianyar.  

      Sebagai tempat penelitian dipilih PT. BPR TISH Sukawati Gianyar yang 

merupakan perusahaan yang memiliki visi “menciptakan dan menjaga kepercayaan 

masyarakat” dan misi “meningkatkan eksistensi perusahaan agar tumbuh, 

berkembang yang wajar dan sehat sepanjang jaman”. Untuk melaksanakan visi dan 

misi tersebut serta dapat mengantisipasi persaingan, maka diperlukan karyawan yang 

memiliki semangat kerja yang tinggi. 

      Jumlah pekerja PT. BPR TISH Sukawati Gianyar adalah sebanyak 46 orang 

dan jumlah karyawan ini bervariasi tergantung dari banyaknya bidang-bidang dan 

tugas-tugas, maupun bagian yang ada dalam perusahaan. Melalui observasi yang 

peneliti lakukan, para karyawan masih banyak yang terlihat kurang disiplin dalam 

bekerja, seperti banyaknya ketidakhadiran karyawan pada hari kerja. Hal ini 

mengindikasikan rendahnya semangat kerja karyawan. Kurangnya jumlah karyawan 
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yang bekerja dapat mempengaruhi kurang tercapainya target yang ditetapkan oleh 

perusahaan.  

     Tingkat absensi karyawan PT. BPR TISH Sukawati Gianyar tahun 2011 yakni  

berfluktuasi setiap bulannya, dimana rata-rata tingkat absensi karyawan sebesar 3,16 

persen. Menurut Mudiartha,dkk. (2001:93) bahwa rata-rata tingkat absensi 2-3 persen 

per bulan masih dianggap baik, absensi 3 persen ke atas menunjukkan semangat kerja 

yang buruk di dalam suatu perusahaan.  Dapat dikatakan tingkat absensi karyawan 

sebesar 3,16 adalah tinggi, menjadi salah satu indikasi rendahnya semangat kerja 

karyawan.  

      Penelitian yang telah dilakukan terhadap karyawan PT. BPR TISH Sukawati 

Gianyar terdapat beberapa indikasi lain yang dapat menunjukkan kurangnya 

semangat kerja karyawan yang ditunjukkan oleh karyawan seperti adanya karyawan 

yang melanggar peraturan. Terlihat dari rata-rata karyawan PT. BPR TISH Sukawati 

Gianyar yang melakukan pelanggaran adalah sebesar 23,71 persen. Ini menunjukkan 

besar kecilnya pelanggaran yang menunjukkan indikasi rendahnya semangat kerja 

karyawan. Rendahnya perhatian terhadap pelaksanaan gaya kepemimpinan, 

komunikasi, dan lingkungan kerja fisik tersebut akan dapat mempengaruhi semangat 

kerja para karyawan PT. BPR TISH Sukawati Gianyar. Melihat indikasi turunnya 

semangat kerja karyawan PT. BPR TISH Sukawati Gianyar maka penting untuk 

meneliti lebih jauh mengenai pelaksanaan gaya kepemimpinan, komunikasi, dan 
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lingkungan kerja beserta pengaruhnya terhadap semangat kerja karyawan PT. BPR 

TISH Sukawati Gianyar. 

            Berkaitan dengan variabel yang mempengaruhi semangat kerja, observasi 

yang dilakukan terhadap karyawan PT. BPR TISH Sukawati Gianyar terdapat 

indikasi yang menunjukkan kurangnya komunikasi yang terjadi adalah pada 

pertemuan-pertemuan yang dilakukan. PT. BPR TISH selalu mengadakan interaksi 

baik antara karyawan maupun dengan jajaran direktur dalam satu pertemuan, 

pertemuan tersebut pada dasarnya dilakukan komunikasi secara vertikal maupun  

horizontal, dengan maksud untuk meningkatkan semangat dari para karyawan. 

            Dalam lingkungan pekerjaan, sangatlah penting untuk memperhatikan 

manajemen dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas kerja karyawan. 

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi atau perusahaan mempunyai peranan 

penting terhadap kelancaran pelaksanaan pekerjaan, karena lingkungan kerja yang 

baik bukan saja dapat memuaskan karyawan dalam melaksanakan tugas, tetapi 

berpengaruh juga dalam meningkatkan semangat kerja. Kondisi lingkungan kerja 

yang baik, yang ditandai oleh adanya peredaran udara yang cukup, penerangan lampu 

yang terang dan jauh dari kebisingan suara yang mengganggu konsentrasi kerja, tata 

ruang yang baik dan warna yang indah, serta kebersihan yang terjaga sangat membuat 

karyawan betah bekerja. Lingkungan kerja yang seperti itu akan dapat meningkatkan 

semangat dalam bekerja (Tutik, 2005). 
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Keadaan lingkungan kerja pada PT. BPR TISH Sukawati Gianyar seperti : 

penerangan sebanyak 25 buah, pengatur udara/AC sebanyak 10 buah, komputer 

sebanyak 11  buah, kursi sebanyak 48 buah, dan meja sebanyak 17 buah. Karyawan 

PT. BPR TISH Sukawati Gianyar yang bekerja pada ruangan yang tertata rapi dengan 

penerangan dan suhu udara yang cukup, merasa lebih nyaman berada dalam ruangan 

kantor dibandingkan dengan karyawan yang berada pada ruangan yang kurang rapi 

dengan penerangan dan suhu udara yang kurang baik. 

           Permasalahan yang diambil dari latar belakang diatas, yaitu apakah gaya 

kepemimpinan, komunikasi, dan lingkungan kerja fisik secara simultan maupun 

parsial berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan pada PT. BPR TISH Sukawati 

Gianyar? 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Landasan Teori 

Pengertian Semangat Kerja 

 Menurut Tohardi (2002:429) Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan 

secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan lebih 

cepat dan lebih baik. 

 Sedangkan menurut Adnyani (2008), semangat kerja dapat bergerak dari 

semangat kerja rendah ke semangat kerja tinggi atau sebaliknya tergantung pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi dan pembinaan yang dilakukan secara terus 

menerus.                                                                                                                                                                                                   
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Gaya Kepemimpinan 

Pengertian Gaya Kepemimpinan 

            Menurut Ardana, dkk (2012:181), Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku 

yang ditunjukkan oleh pemimpin dalam mempengaruhi orang lain. Pola perilaku 

tersebut bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti nilai-nilai, asumsi, persepsi, 

harapan, maupun sikap yang ada dalam diri pemimpin.  

 Selain itu Evren (2011), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kepemimpinan spiritual manajer tergantung pada kebijaksanaan mereka dan antusias 

mereka serta spiritualitas mereka terdiri dari pendekatan mereka terhadap keabstakan 

dan kesadaran rohani mereka. 

Komunikasi 

Pengertian dan Fungsi Komunikasi 

            Komunikasi adalah suatu proses pengiriman informasi beserta pemahamannya 

antara dua orang atau lebih. 

 Menurut Hasan (2011), menemukan bahwa, ada hubungan yang signifikan 

antara komunikasi organisasi dan keadilan organisasi karyawan. Selanjutnya Nur 

Rochim (2011), hasil penelitiannya menunjukkan komunikasi berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja, artinya bahwa semakin intern komunikasi yang dilakukan 

maka akan semakin meningkatkan semangat kerja.  

Lingkungan Kerja Fisik 

Pengertian lingkungan kerja fisik 
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Faktor-faktor lingkungan kerja seperti : keadaan penerangan, suara, udara, 

kebersihan, tingkat ketenangan sangat menentukan kelancaran proses kerja sama 

dalam organisasi, mengingat hal ini setiap saat orang-orang yang bekerjasama dalam 

organisasi tersebut selalu berpedoman dengan faktor-faktor tersebut. 

Selain itu Leliyana (2008), menyatakan bahwa dalam meningkatkan semangat 

kerja karyawan diperlukan faktor-faktor lingkungan kerja yang mendukung seperti 

suasana kerja, lingkungan tempat kerja, serta perlengkapan dan fasilitas. 

METODE PENELITIAN 

            Penelitian ini dilakukan pada kantor PT. BPR TISH Sukawati Gianyar yang 

berlokasi di Jalan Raya Batubulan Sukawati Gianyar dengan objek penelitian yang 

akan diteliti adalah mengenai gaya kepemimpinan komunikasi dan lingkungan kerja 

fisik terhadap semangat kerja karyawan. 

           Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 46 orang karyawan, maka 

berdasarkan definisi diatas dimana jumlah obyek dalam penelitian ini kurang dari 100 

orang maka jumlah responden yang diteliti adalah seluruhnya atau disebut dengan 

metode sensus. 
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Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

         

 

 

 

 

Keterangan : 

Variabel Bebas X1 =  Gaya Kepemimpinan 

Variabel Bebas X2 =  Komunikasi 

Variabel Bebas X3 =  Lingkungan Kerja Fisik 

Variabel Terikat Y =  Semangat Kerja Karyawan 

X1 

Y X2 

X3 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi 

dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Semangat Kerja Karyawan 

 

            Dalam penelitian ini analisis regresi yang dipergunakan adalah metode regresi 

linier berganda dengan data ditrasformasi, berfungsi untuk menentukan ketepatan 

produksi apakah ada pengaruh yang kuat antara gaya kepemimpinan, komunikasi, 

dan lingkungan kerja fisik terhadap semangat kerja karyawan.  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Pegawai bank sebagian besar adalah laki-laki, yaitu sejumlah 26 orang (57 

persen) dan sisanya adalah berjenis kelamin perempuan yaitu sejumlah 20 orang    

(43 persen). Pada PT. BPR TISH Sukawati Gianyar sebagian besar karyawan adalah 

laki-laki, karena pada PT. BPR TISH Sukawati Gianyar karyawan laki-laki lebih 

dibutuhkan dan dianggap lebih memiliki kemampuan dalam menjalankan 

pekerjaannya dari pada karyawan perempuan. 

Karyawan PT. BPR TISH Sukawati Gianyar,  sebagian besar berumur 36-45 

tahun, sebanyak 26 orang (57 persen),  umur 26-35 tahun sebanyak 15 orang (33 

persen) dan yang berumur 18-25 tahun sebanyak 5 orang (10 persen). Pada PT. BPR 

TISH Sukawati Gianyar sebagian besar karyawan berumur diatas tiga puluh lima 
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tahun karena pada usia tersebut merupakan kelompok usia produktif dan memiliki 

kemampuan berpikir yang lebih baik dalam bekerja, sehingga perusahaan lebih 

membutuhkan karyawan pada usia tersebut. 

            Dari karakteristik tingkat pendidikan responden terbagi menjadi 3 kategori 

dimana dari jumlah sampel 46 orang, tingkat pendidikan SMA/SMK sebesar 5 orang 

(10 persen), D3 sebesar 15 orang (33 persen), dan S1 sebesar 26 orang (57 persen). 

Pada PT. BPR TISH Sukawati Gianyar sebagian besar karyawan berpendidikan S1, 

karena tingkat sarjana merupakan tingkat yang ideal dalam menjalankan usaha-usaha 

perbankan. 

Pengujian Instrumen 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

validitas pada penelitian ini dilaksanakan terhadap variabel gaya kepemimpinan, 

variabel komunikasi, variabel lingkungan kerja yang seluruh indikatornya 

mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,30. Jadi dapat dikatakan bahwa 

semua indikator telah memenuhi syarat validitas data. 

Uji Reliabilitas 

           Hasil uji menunjukkan nilai cronbach alpha untuk variabel gaya 

kepemimpinan sebesar 0,656, variabel komunikasi sebesar 0,656, variabel lingkungan 
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kerja sebesar 0,794 dan variabel semangat kerja sebesar 0,759. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua variabel telah memenuhi syarat reliabilitas data. 

 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

      Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel bebas yang 

mempunyai nilai tolerance kurang dari 10 persen (0,100). Demikian juga dengan nilai 

VIF yang semuanya di bawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi 

tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dari 

model regresi yang digunakan karena signifikansi setiap variabel bebas lebih dari 

taraf nyata (α) yaitu 5%. Jadi dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

 Suatu model regresi dikatakan memiliki data normal atau mendekati normal 

apabila koefisien Asymp. sig (2-tailed) lebih besar dari α = 0,05. Berdasarkan nilai 

Sig. = 0,354 yang lebih besar dari pada 0,05 berarti data berdistribusi normal. 

Analisis Model Regresi 
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       Model yang digunakan dalam menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan 

komunikasi, dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja karyawan pada PT. BPR 

TISH Sukawati Gianyar,  yakni model regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 

versi 16.0 serta diuji menggunakan tingkat signifikansi 5%. Dalam model regresi 

linier berganda ini, gaya kepemipinan (X1),  komunikasi (X2), lingkungan kerja fisik 

(X3), digunakan sebagai variabel bebas, sedangkan semangat kerja (Y) digunakan 

sebagai variabel terikat.  

Uji F (Uji Regresi secara Simultan) 

 Hasil perhitungan uji F dengan SPSS diperoleh hasil F hitung 328,77 lebih 

besar dari F tabel 3,2 maka Ho ditolak. Ini menunjukkan bahwa pada tingkat 

kesalahan 5 persen gaya kepemimpinan (X1), komunikasi (X2) dan lingkungan kerja 

(X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja. 

Uji t (Uji Regresi Secara Parsial) 

1)  Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Semangat Kerja (Y). 

Hasil perhitungan uji t dengan SPSS diperoleh hasil t hitung sebesar 14,22 lebih 

besar dari t tabel yaitu 1,6 maka Hi diterima. Ini berarti pada tingkat kesalahan 5 

persen, gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan. 

2)  Pengaruh Komunikasi (X2) Terhadap Semangat Kerja (Y). 
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 Hasil perhitungan uji t dengan SPSS diperoleh hasil t hitung sebesar 9,168 lebih 

besar dari t tabel yaitu 1,6 maka Hi diterima. Ini berarti pada tingkat kesalahan 5 

persen, komunikasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan. 

3)  Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik  (X3) Terhadap Semangat Kerja (Y). 

 Hasil perhitungan uji t dengan SPSS diperoleh hasil t hitung sebesar 2,249 lebih 

besar dari t tabel yaitu 1,6 maka Hi diterima. Ini berarti pada tingkat kesalahan 5 

persen, lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan. 

Analisis Standardized Coefficients Beta 

Adapun hasil dari analisis Standardized Coefficients Beta diperoleh bahwa 

variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh dominan sebesar 0,620 terhadap 

semangat kerja karyawan (Y) pada  PT. BPR TISH Sukawati Gianyar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1)   Semangat kerja karyawan di PT. BPR TISH Sukawati Gianyar secara simultan 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, komunikasi, dan lingkungan kerja fisik. 

2) Semangat kerja karyawan di PT. BPR TISH Sukawati Gianyar secara parsial 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, komunikasi, dan lingkungan kerja fisik. 
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3) Gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh dominan terhadap semangat kerja 

karyawan (Y) pada PT. BPR TISH Sukawati Gianyar. 

 

Saran 

1) Dalam meningkatkan semangat kerja karyawan pimpinan perusahaan perlu 

memperhatikan gaya kepemimpinannya terutama yang terkait dengan penciptaan 

suasana saling menghargai. 

2) PT. BPR TISH Sukawati Gianyar sebaiknya mempertahankan strategi-strategi 

komunikasi yang baik dengan cara mempererat hubungan antara pimpinan 

dengan karyawan dan meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasi, 

sehingga segala permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan. 

3) Pimpinan PT. BPR TISH Sukawati Gianyar agar tetap menjaga lingkungan 

kerjanya secara efektif dan lebih memperhatikan keamanan atau ketenangan 

dalam bekerja, sehingga nantinya semangat serta kegairahan kerja karyawan 

dapat ditingkatkan. 
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